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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

LEMBAR KUESIONER

ANALISIS RISIKO GANGGUAN KESEHATAN AKIBAT MENYELAM
PADA NELAYAN TRADISIONAL DI PULAU BARRANG CADDI
MAKASSAR

I. PETUNJUK PENGISIAN

Mohon mengisi atau menjawab semua pertanyaan pada kolom yang tersedia

NO. A. KARAKTERISTIK UMUM RESPONDEN

Al | Nomor Responden

A2 | Nama Responden | e

A3 | Umur Responden Tahun

A4 | Jenis kelamin Laki-laki

A5 |MasaKerja | .. Tahun/...... Bulan




A6 | Pendidikan Terakhir | e

1. Menggunakan Alat selam

A7 | A i 1 ? .
! nda sebagai penyelam apa 2. Tidak menggunakan Alat selam

Sebelum bekerja sebagai nelayan,

A8
apa pekerjaan anda ?

A9 | Alat selam yang anda gunakan | e

Petunjuk : Beri tanda ceklis (\) pada kolom yang tersedia sesuai pilihan anda

B. Keluhan Penyakit pada Nelayan Tradisional
catatan; Sering = > sekali seminggu
Biasa =2 sekali sebulan
Jarang = terjadi dalam 1 tahun terakhir

Pernah = terjadi sebelum 1 tahun terakhir

Tahun
Setahun Terakhi
NO. Pernyataan crahn etakhlt Sebelumnya
Sering | Biasa | Jarang Pernah

B1 | Mengalami keluhan nyeri sendi

B2 | Mengalami pusing

B3 | Mengalami lemas

B4 | Mengalami sesak nafas

B5 | Memiliki ruam di tubuh

B6 | Mengalami kesemutan dan mati rasa

B7 | Mengalami rasa sakit di telinga

B8 | Merasa dingin (menggigil)

B9 | Mengalami keluhan mual

B10 | Pernah hilang kesadaran




B11

Mengalami kejang-kejang

B12

Hilang pendengaran

B13

Mengalami pendaharahan pada telinga

B14

Mengalami gatal-gatal

B15

Menmiliki luka gigitan hewan laut

B16

Terkena goresan terumbu karang

B17

Mengalami benturan di kepala saat
kapal sandar

B18

Mengalami keluhan lainnya

C. Lama Paparan tentang menyelam pada Nelayan Tradisional

NO. Pernyataan

Cl Berapa lama biasanya anda menyelam di kedalaman | menit/jam
laut?
Setelah melakukan penyelaman, berapa lama waktu

C2 | istirahat anda sebelum melakukan penyelaman
selanjutnya pada hari yang sama ?

C3 Dalam seminggu biasanya berapa kali anda
menyelam ?

D. Kedalaman Menyelam pada Nelayan Tradisional

No. Pernyataan
Berapa paling dalam kedalaman menyelam yang

D1 . . m
sering anda lakukan ?
Berapa dangkal kedalaman menyelam yang sering

D2 . m
anda lakukan ?
Berapa paling dalam kedalaman menyelam yang

D3 .m
pernah anda lakukan ?
Berapa paling dangkal kedalaman menyelam yang

D4 ..m
pernah anda lakukan ?




E. Pengetahuan tentang Menyelam terhadap Nelayan Tradisional

NO.

Pernyataan

PILIHAN JAWABAN

BENAR

SALAH

TIDAK
TAHU

El

Pemanasan sebelum menyelam di dalam air bisa
membuat tubuh mendingin lebih cepat, menjaga
suhu tubuh dan aliran darah agar tetap stabil

E2

Menyelam tanpa kacamata berisiko menyebabkan
mata iritasi atau alergi karena terpapar berbagai
bakteri, kuman, dan zat kimia seperti klorin di air

E3

Memakai sepatu selam (FINS) saat menyelam
dapat melindungi kaki anda dari risiko cedera di
kedalaman laut

E4

Senter selam dibutuhkan penyelam agar dapat
melihat di kedalaman, karena semakin dalam saat
menyelam cahaya matahari yang masuk ke air pun
semakin sedikit

ES5

Perawatan alat selam berarti juga menjaga
keselamatan penyelam karena alat selam yang
dirawat dapat cepat rusak atau mengalami
penurunan kualitasnya sehingga dapat
membahayakan penyelam

E6

Menyelam dengan tidak memakai baju khusus
renang tetapi memakai baju biasa bisa
menyebarkan banyak kuman dan tidak dapat
melindungi dari sengatan binatang yang ada di
dalam laut

E7

Perencanaan penyelaman dilakukan bertujuan
untuk meningkatkan kemungkinan bahwa
penyelaman akan diselesaikan dengan aman dan
tujuan tercapai

E8

Penyelaman yang aman bukan hanya dilihat dari
alat selam yang digunakan, akan tetapi ondisi
Kesehatan yang baik sangat penting bagi tubuh
untuk melakukan penyelaman




E9

Mengetahui keadaan lingkungan dan kedalaman
laut yang akan di selami dapat membantu menjadi
aman dan menghindari hal-hal buruk yang
mungkin terjadi.

E10

Naik ke permukaan setelah menyelam harus
dilakukan secara perlahan dan tidak boleh terlalu
cepat agar menetralisir kadar nitrogen dalam tubuh

Ell

Turun ke dasar laut dengan menggunakan teknik
gaya dorong kaki secara perlahan dapat membuat
tenaga tubuh tidak terkuras dan menghemat napas

E12

Kondisi penyelaman : panik, cuaca buruk,
kedalaman laut, dan kerusakan alat selam
merupakan keadaan darurat dan potensial menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan penyelaman

E13

Kulit yang terkena sentuhan hewan di dalam laut
akan terasa panas, gatal, dan bengkak hingga
bernanah serta terlihat seperti luka bakar

E14

Hewan yang berada di kedalaman laut merupakan
hewan yang spesienya berbisa atau beracun bagi
tubuh manusia

E15

Pada dasarnya, hewan buas yang ada di kedalaman
laut tidak akan menyerang manusia selama tidak
mendekat di area hewan tersebut

El6

Menyelam di kedalaman laut memiliki risiki
tersendiri seperti terbawa arus, tenggelam, bahkan
dapat diserang oleh predator laut ikan hiu




F. Teknik Menyelam tentang Menyelam terhadap Nelayan Tradisional

NO.

Pernyatan

PILIHAN JAWABAN

Sering

Selalu

Sedang

Jarang

Tidak
Pernah

F1

Saya pemanasan selama 5 menit
dengan cara mendayungkan ke dalam
air agar tubuh saya dapat dingin lebih
cepat

F2

Terlebih dahulu saya mencoba
kacamata selam di permukaan
sehingga saya tidak berisiko terkena
iritasi pada mata dan terpapar oleh
berbagai bakteri yang ada di dalam
laut

F3

Agar kaki saya tidak berisiko cedera
pada saat menyelam, saya memakai
sepatu selam (FINS) untuk melindungi
hingga kedalaman laut

F4

Saya memakai senter selam dalam
mendukung aktivitas menyelam agar
saya dapat melihat kedalaman laut dan
binatang buas

F5

Saya merawat alat selam dengan cara
membilas menggunakan air tawar dan
menyimpan di tempat yang kering
sehingga kerusakan, keamanan, dan
kualitasnya tidak menurun

F6

Saya menggunakan baju selam saat
penyelaman dilakukan agar tidak
menyebarkan kuman dan saya
terlindungi dari sengatan binatang
yang ada di laut




F7

Saya membuat rencana penyelaman
seperti memastikan arus, kedalaman,
lalu lintas kapal, dan teknik kembali
ke permukaan agar penyelaman yang
dilakukan dapat terselaikan dengan
aman

F8

Sebelum menyelam saya memastikan
bahwa tidak merasakan gejala atau
keluhan pada tubuh sebelum
penyelaman dilakukan

F9

Untuk daerah penyelaman yang baru,
saya terlebih dahulu memeriksa
kondisi air, dan menentukan daerah
masuk serta keluar yang baik dan
aman sehingga tidak terjadi hal-hal
yang mungkin terjadi

F10

Ketika naik ke permukaan saya
melakukannya secara perlahan dan
berhenti pada kedalaman 5 meter
selama kurang lebih 5 menit agar
dapat menetralisir kadar nitrogen
tubuh

F11

Ketika turun ke dasar laut saya
melakukannya dengan cara
mengambil napas secara dalam dan
perlahan, tidak bernapas dengan
terburu-buru kemudian mengurangi
gerakan agar dapat menghemat napas

F12

Untuk menghindari adanya keadaan
darurat yang potensialnya menjadi
penyebab terjadinya kecelakaan
penyelaman, saya mengatasinya
dengan cara berfikir secara wajar
tentang situasi yang sedang dialami




F13

Saya menghindari sengatan hewan laut
yang berbahaya dengan tidak
menyentuhnya agar kulit saya aman
dari hewan di dasar laut

F14

Melakukan Gerakan dengan cara
berenang menuju permukaan
kemudian segara menepi dengan
perasaan tidak panik dan mencabut
duri yang tertancap oleh binatag
beracun

F15

Saya berenang sejauh mungkin untuk
menghindari hewan buas yang ada
dikedalaman laut dan tidak membunuh
atau menyakiti hewan tersebut

F16

Ketika hiu ingin menyerang, yang
saya lakukan ialah memposisikan diri
agar terlihat besar dan berani
kemudian menyerang hiu dengan cara
memukul hiu di bagian hidungnya




Lampiran 2. Hasil Analisis

ANALISIS UNIVARIAT
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  20-25 4 11.4 11.4 11.4
26-30 5 14.3 14.3 25.7
31-35 9 25.7 25.7 51.4
36-40 4 114 11.4 62.9
41-45 4 11.4 11.4 74.3
46-50 2 5.7 5.7 80.0
51-55 2 5.7 5.7 85.7
56-60 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Lama Paparan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  20-32 8 22.9 22.9 22.9
33-60 3 8.6 8.6 314
61-90 1 2.9 2.9 343
91-150 17 48.6 48.6 82.9
151-240 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0




Kedalaman Menyelam

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  10-15 4 114 11.4 11.4
16-20 5 14.3 14.3 25.7
21-25 2 5.7 5.7 314
26-30 2 5.7 5.7 37.1
31-35 12 343 34.3 71.4
36-40 5 14.3 14.3 85.7
41-50 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pengetahuan Menyelam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  8-12 13 37.1 37.1 37.1
13-17 16 45.7 45.7 82.9
18-22 1 2.9 2.9 85.7
23-35 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Teknik Menyelam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  30-40 6 17.1 17.1 17.1
41-50 4 11.4 11.4 28.6
51-60 8 22.9 22.9 51.4
61-70 6 17.1 17.1 68.6
71-82 11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0




Penyakit Akibat Menyelam

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  20-26 6 17.1 17.1 17.1

27-32 5 143 14.3 314

33-38 15 42.9 42.9 74.3

39-45 9 25.7 25.7 100.0

Total 35 100.0 100.0

ANALISIS BIVARIAT

Umur * Kategori Penyakit Akibat Menyelam

Crosstab

Kategori Penyakit Akibat

Menyelam
Tidak Ada
Ada gangguan Gangguan Total

Umur Muda  Count 5 5 10
% within Umur 50.0% 50.0% 100.0%

Tua Count 17 8 25

% within Umur 68.0% 32.0% 100.0%

Total Count 22 13 35
% within Umur 62.9% 37.1% 100.0%

Lama Paparan * Kategori Penyakit Akibat Menyelam



Crosstab

Kategori Penyakit Akibat

Menyelam
Tidak Ada
Ada gangguan Gangguan Total

C1 Sedang Count 0 6 6

% within C 1 0.0% 100.0% 100.0%

Lama Count 3 1 4

% within C 1 75.0% 25.0% 100.0%

Sangat Lama Count 19 6 25

% within C 1 76.0% 24.0% 100.0%

Total Count 22 13 35
% within C 1 62.9% 37.1% 100.0%

Kedalaman Menyelam * Kategori Penyakit Akibat Menyelam
Crosstab
Kategori Penyakit Akibat
Menyelam
Tidak Ada
Ada gangguan Gangguan Total

D 1 sedang Count 1 7 8
% within D 1 12.5% 87.5% 100.0%
dalam Count 2 2 4

% within D 1 50.0% 50.0% 100.0%

sangat dalam Count 19 4 23
% within D 1 82.6% 17.4% 100.0%
Total Count 22 13 35
% within D 1 62.9% 37.1% 100.0%




Pengetahuan * Kategori Penyakit Akibat Menyelam

Crosstab
Kategori Penyakit Akibat
Menyelam
Tidak Ada
Ada gangguan Gangguan Total
Pertanyaan E  kurang Count 0 9 9
% within Pertanyaan E 0.0% 100.0% 100.0%
sedang Count 0 4 4
% within Pertanyaan E 0.0% 100.0% 100.0%
banyak  Count 22 0 22
% within Pertanyaan E 100.0% 0.0% 100.0%
Total Count 22 13 35
% within Pertanyaan E 62.9% 37.1% 100.0%
Teknik Menyelam * Kategori Penyakit Akibat Menyelam
Crosstab
Kategori Penyakit Akibat
Menyelam
Tidak Ada
Ada gangguan Gangguan Total

Pertanyaan F  aman Count 0 11 11
% within Pertanyaan F 0.0% 100.0% 100.0%
cukup Count 1 2 3
% within Pertanyaan F 33.3% 66.7% 100.0%
tidak aman  Count 21 0 21
% within Pertanyaan F 100.0% 0.0% 100.0%
Total Count 22 13 35
% within Pertanyaan F 62.9% 37.1% 100.0%




Uji Korelasi Rank Spearman

Correlations

Variabel Lama Kedalaman Teknik

dependen umur Paparan Menyelam Pengetahuan Menyelam

Spearman's Variabel Correlation 1.000 .187 114 5077 -.613™ -.633"
rho dependen Coefficient

Sig. (2- . 282 .001 .002 .000 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35
umur Correlation 187 1.000  -.049 102 128 .044

Coefficient

Sig. (2- 282 . 781 .560 464 .800

tailed)

N 35 35 35 35 35 35
Lama Correlation 114 -.049 1.000 .144 -.239 -.352"
Paparan Coefficient

Sig. (2- 001 781 . 410 167 .038

tailed)

N 35 35 35 35 35 35
Kedalaman Correlation 5077102 144 1.000 -312 496"
Menyelam  Coefficient

Sig. (2- 002 .560 410 . .068 .002

tailed)

N 35 35 35 35 35 35
Pengetahuan Correlation  -.613"  .128  -.239 -312 1.000 663"
Menyelam  Coefficient

Sig. (2- 000 464 167 .068 . .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35
Teknik Correlation  -.633"  .044 -3527 -.496" 663" 1.000
Menyelam  Coefficient

Sig. (2- .000 .800 .038 .002 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35 35

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 3. Dokumentasi

DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan responden
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

Jin. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Kota Makassar 90245, Propinsi Sulawesi Selatan
Telp : (0411) 585658, Website: hups//fkm.unhas.ac.id, Mail : fkm.unhas(a gmail.com

Nomor 1 2334/UN4 14.8/PT.01.0472023 A
Lampitan I - Makassar, 23 Februari 2023
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada

Yth. : Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Sulawesi Selatan
Cgq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan
di -

Makassar

Dengan hormat, Kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakal Universilas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitan dalam rangka penyusunan skripsi.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapal memberikan izin untuk penelitian

kepada :
Nama Mahasiswa : ISMAYANTI TRIANA
Momor Pokok S KO11191106
Program Studi : §1 - Kesehatan Masyarakat
Departemen : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Judul Penelitian :Analisis Risiko Gangguan Kesehatan Akibat Menyelam Pada
Nelayan Tradisional Oi Pulau Barrang Caddi Kota Makassar
Lokasi Penelitian : Pulau Barrang Caddi Kota Makassar
Tim Pembimbing : 1. dr. M. Furgaan Maiem, M.Sc.,Ph.D.

2. Prof. Dr. Atjo Wahyu, SKM., M.Kes,
Alas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

n. Dekan
ua Program Studi
Kesehatan Masyarakat

Tawati Amgam,5.KM..M.Sc
162005012001

Tembusan :
1 Dakan FKM Unhas (Sebagsi laporan)
2. Para Wakd Deian FKM Unhas

3 Masing-masing Pembimbng

4 Mahasiswa Barsanghutan

5 Anp
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp //simap-new. sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 80231

Nomor : 17304/5.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran o= Walikota Makassar

Perihal . lzin penelitian

di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. kesehatan Masayarakat UNHAS Makassar Nomor :

2334/UN4.14.8/PT.01.04/2023 tanggal 23 Februari 2023 parihﬁebut diatas, mahasiswa/peneliti
dibawah ini:

Nama : ISMAYANTI TRIANA

Nomor Pokok ;. K011191106

Program Studi : Kesehatan Masyarg
Pekerjaan/Lembaga :-Mahasiswa (S1)

Alamat . JI P, KemerdekaamiKm,. 1{: Makassa

PROVINS!I SULAWES]I SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :
" ANALISIS RISIKO GANGGUAN KESEHATAN AKIBAT MENYELAM PADA NELAYAN
TRADISIONAL DI PULAU BARRANG CADDI MAKASSAR "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 23 Mei s/d 23 Juni 2023

Sehubungan dengan hal tersebut dialas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 23 Mei 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Drs. MUH SALEH, M.Si.
3 % Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA
T:-_ Nip : 19690717 199112 1002
Tembusan Yih
1. Dekan Fak. kesehatan Masayarakal UNHAS Makassar di Makassar,

2. Pertinggal.
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